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Abstrak

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan untuk memenuhi kebutuhan,
minat, dan kemampuan peserta didik yang beragam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran PJOK di SMA Negeri 8 Semarang berbasis
Kurikulum Merdeka Belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan wawancara mendalam yang melibatkan 10
partisipan, yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 3 guru PJOK, dan 6 peserta
didik dari kelas 10, 11, dan 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi telah terlaksana dengan baik di kelas 10, 11,
dan 12, meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan
sumber daya. Pada setiap jenjang kelas, implementasi diferensiasi
semakin kompleks, dimulai dengan asesmen diagnostik dan diferensiasi
konten di kelas 10, hingga proyek kolaboratif dan asesmen berbasis
kontekstual di kelas 12. Peningkatan keterampilan guru dalam merancang
pembelajaran  berdiferensiasi dan  pengembangan  profesional
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi ini. Studi ini menyimpulkan bahwa meskipun menghadapi
berbagai tantangan, pembelajaran terpadu memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK dan mencapai tujuan
kurikulum yang lebih holistik.

Abstract

Differentiated learning is applied to meet the diverse needs, interests, and
abilities of students. This study aims to analyze the implementation of
differentiated learning in Physical Education, Sports, and Health subjects
at Senior High School 8 Semarang based on the Independent Learning
Curriculum. The research method used is qualitative with an in-depth
interview approach involving 10 participants, consisting of 1 principal, 3
Physical Education, Sports, and Health teachers, and 6 students from
grades 10, 11, and 12. The results of the study indicate that differentiated
learning has been implemented well in grades 10, 11, and 12, despite
challenges such as limited time and resources. At each grade level, the
implementation of differentiation is increasingly complex, starting with
diagnostic assessments and content differentiation in grade 10, to
collaborative projects and contextual-based assessments in grade 12.
Improving teacher skills in designing differentiated learning and ongoing
professional development are essential to ensure the success of this
implementation. This study concludes that despite facing various
challenges, integrated learning has the potential to improve the quality of
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Physical Education, Sports and Health learning and achieve more holistic
curriculum goals.

1. Pendahuluan

Kurikulum Mandiri, yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, bertujuan untuk mempromosikan
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif yang memenuhi
kebutuhan individu siswa (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Strategi utama dalam
mendukung kurikulum ini adalah pembelajaran terdiferensiasi, yang dirancang
untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa berdasarkan kemampuan, minat, dan
gaya belajar mereka (Diarera & Budiarti, 2024). Metode ini berfokus pada
penciptaan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa dapat tumbuh
sesuai dengan potensinya (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023). Dalam
konteks pendidikan Indonesia, pembelajaran terdiferensiasi telah terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, khususnya di tingkat pendidikan
menengah (Fitriyah & Bisri, 2023). Meskipun demikian, masih ada tantangan
dalam penerapan model ini, seperti resistensi terhadap perubahan dan
kekurangan sumber daya (Tomlinson, 2013). Dalam mata kuliah Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), pendekatan diferensiasi sangat
relevan mengingat keberagaman kemampuan fisik dan minat peserta didik (Fitra,
2022). Penyesuaian metode pembelajaran, seperti diferensiasi konten dan proses,
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik
(Diarera & Budiarti, 2024). Misalnya, penggunaan variasi tugas fisik berdasarkan
tingkat kebugaran peserta didik membantu mengoptimalkan potensi belajarnya
(Pertiwi et al., 2023). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran PJOK
memberikan kesempatan untuk meningkatkan interaksi peserta didik yang sangat
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar (Faiz et
al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini juga membantu
mengurangi kebosanan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan (Nurjanah, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran diferensiasi memerlukan peran aktif guru sebagai
fasilitator yang mampu merancang strategi pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Anggoro et al., 2018). Guru harus memiliki pemahaman
yang mendalam tentang karakteristik siswa untuk menentukan metode
pembelajaran yang tepat (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023). Selain itu,
penggunaan pemetaan kemampuan siswa melalui diagnostik dini merupakan
langkah penting dalam mendukung pembelajaran diferensiasi yang efektif (Sili,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa guru yang terlatih dalam pendekatan ini
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan produktif (Sugiyono,
2015). Namun, pelatihan profesional yang berkelanjutan masih menjadi kebutuhan
utama untuk mendukung keberhasilan penerapan pembelajaran diferensiasi
(Tomlinson, 2013).

SMA Negeri 8 Semarang, pembelajaran PJOK dengan pendekatan
diferensiasi telah menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan
partisipasi siswa (Haryati, 2019). Guru PJOK menggunakan kombinasi teknik
pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan kelompok untuk melibatkan siswa
dengan tingkat kemampuan yang berbeda (Efendy, 2023). Selain itu, siswa
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didorong untuk berkolaborasi dalam kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan fisik mereka secara bersamaan
(Wahyuningsari et al.,, 2022). Implementasi tersebut juga diiringi dengan
penggunaan media pembelajaran yang inovatif, seperti video interaktif, untuk
menarik minat siswa (Nurjanah, 2021). Hasil awal menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada kemampuan motorik siswa serta kepuasan
mereka terhadap proses pembelajaran (Faiz et al., 2022).

Meskipun memiliki potensi yang besar, implementasi pembelajaran
terdiferensiasi dalam Kurikulum Mandiri juga menghadapi tantangan yang cukup
signifikan di lapangan (Fitriyah & Bisri, 2023). Beberapa kendala yang dihadapi
guru antara lain keterbatasan waktu untuk menyusun rencana pembelajaran
individual dan resistensi siswa terhadap metode baru (Fitra, 2022). Selain itu,
minimnya sumber daya pendukung, seperti perangkat teknologi dan pelatihan
khusus bagi guru, kerap menjadi kendala utama (Diarera & Budiarti, 2024).
Namun, penelitian menekankan bahwa upaya kolaboratif antara guru, siswa, dan
sekolah dapat menjadi kunci untuk mengatasi kendala tersebut (Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022). Dengan strategi yang tepat, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di SMA Negeri 8 Semarang dapat menjadi model pembelajaran
inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa masa kini (Fauzia & Hadikusuma
Ramadan, 2023).

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kualitatif, yang
dilakukan melalui survei untuk menggambarkan fenomena atau peristiwa dengan
mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif. Menurut (Kim et al., 2017),
penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik atau
kondisi suatu fenomena tanpa bergantung pada pengukuran atau analisis statistik.
Penelitian ini menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pembelajaran terdiferensiasi dalam mata pelajaran PJOK. Pengumpulan dan
analisis data kualitatif yang sistematis dapat membantu mengidentifikasi
bagaimana pembelajaran terdiferensiasi diterapkan di kelas PJOK. Penelitian ini
melibatkan 10 partisipan, termasuk 1 kepala sekolah, 3 guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), dan 6 siswa dari berbagai tingkat kelas: 2 dari
kelas 10, 2 dari kelas 11, dan 2 dari kelas 12. Partisipan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling untuk memastikan relevansinya dengan topik penelitian
(Palinkas et al., 2015). Kepala sekolah dipilih karena perannya sebagai pengambil
keputusan utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka, sedangkan guru PJOK
dipilih karena keterlibatan langsungnya dalam pembelajaran terpadu. Siswa dari
berbagai tingkat kelas diikutsertakan untuk menangkap beragam perspektif dan
pengalaman belajar (Creswell & Poth, 2018).

Penelitian dilakukan dalam empat tahap. Pertama, peneliti mengumpulkan
data awal melalui observasi kegiatan pembelajaran PJOK. Kedua, wawancara
dilakukan secara langsung dengan setiap peserta menggunakan panduan
wawancara yang telah disiapkan. Ketiga, data yang diperoleh dari wawancara
diolah dan diverifikasi menggunakan metode triangulasi. Proses ini dilakukan
dengan membandingkan data dari kepala sekolah, guru, dan siswa untuk
menemukan kesepakatan atau perbedaan (Creswell, 2013). Akhirnya, peneliti
menyusun laporan yang mencakup temuan utama dan interpretasi data.
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Analisis data dilakukan secara tematis menggunakan langkah-langkah yang
diuraikan oleh (Braun & Clarke, 2006). Data dari transkrip wawancara dianalisis
melalui proses pengkodean awal untuk mengidentifikasi tema-tema utama. Proses
ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan topik-topik seperti tantangan,
strategi, dan hasil penerapan pembelajaran terdiferensiasi. Tema-tema ini
kemudian dikontekstualisasikan untuk menjelaskan pengalaman peserta tentang
pembelajaran terdiferensiasi dalam Kurikulum Independen. Validasi analisis
dilakukan dengan memeriksa ulang data bersama peserta untuk memastikan
kesesuaian interpretasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan kepala sekolah dan
guru PJOK di SMA Negeri 8 Semarang, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran terdiferensiasi telah diterapkan secara efektif di kelas PJOK. Guru
PJOK di sekolah ini menggunakan berbagai strategi, seperti menyesuaikan
pembelajaran dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa, untuk
meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran
terdiferensiasi, yang menekankan penyesuaian pengajaran agar sesuai dengan
karakteristik individu siswa (Tomlinson, 2001). Guru di kelas 10, 11, dan 12 telah
menunjukkan dedikasi untuk mengintegrasikan diferensiasi ke dalam pelajaran
mereka untuk memenuhi berbagai tingkat kemampuan dan kebutuhan siswa.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Deunk et al.,
2019).

Pembelajaran di kelas 10 terdiferensiasi diterapkan pada sekitar 70%
kegiatan, dengan sebagian besar penyesuaian dilakukan sesuai dengan kesiapan
siswa untuk menguasai materi. Di kelas 11, tingkat penerapan meningkat menjadi
85%, dengan fokus pada pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi dalam
kegiatan olahraga. Di kelas 12, pembelajaran terdiferensiasi mencapai puncaknya
pada 90%, dengan aktivitas yang mengintegrasikan aplikasi dunia nyata untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa mendatang. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan diferensiasi tumbuh seiring siswa naik kelas dan
seiring materi menjadi lebih kompleks. Penelitian oleh (Roberts & Heron, 2019)
mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi lebih
berhasil di tingkat kelas yang lebih tinggi, terutama dalam pendidikan jasmani.

Guru PJOK di SMA Negeri 8 Semarang menerapkan berbagai kegiatan
terdiferensiasi berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswanya. Di kelas 10,
lima kegiatan difokuskan pada perencanaan, fasilitasi, asesmen diagnostik, dan
diferensiasi konten dan proses. Kelas 11 mencakup enam jenis kegiatan, dengan
menambahkan motivasi belajar, diferensiasi produk, dan evaluasi. Kelas 12
menggabungkan tujuh kegiatan terdiferensiasi, dengan diferensiasi yang lebih
dalam dalam proses dan evaluasi untuk menilai hasil siswa secara lebih holistik.
Hal ini sejalan dengan teori diferensiasi, yang menekankan pentingnya
menggunakan berbagai pendekatan untuk memenuhi kebutuhan siswa secara
individu ((Tomlinson, 2001).

Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran terdiferensiasi di SMA Negeri
8 Semarang dapat digambarkan sebagai sedang. Meskipun ada peningkatan yang
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signifikan dalam keterlibatan terutama di kelas 12, guru melaporkan bahwa tingkat
partisipasi siswa cenderung bervariasi tergantung pada motivasi individu dan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Misalnya, di kelas 10, siswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas 12 yang
lebih siap untuk pembelajaran kontekstual. Keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik
dan kesehatan merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar
mereka, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh (Ainscow, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan diferensiasi juga dipengaruhi oleh interaksi
antara pengajaran dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Meskipun telah ada kemajuan dalam penerapan pembelajaran terdiferensiasi,
masih banyak tantangan yang dihadapi oleh guru PJOK di SMA Negeri 8
Semarang. Keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi kendala utama yang
menghambat proses diferensiasi di kelas 10, 11, dan 12. Guru menyatakan bahwa
mereka membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyiapkan kegiatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, serta dukungan yang lebih besar dalam hal
fasilitas dan perangkat pembelajaran. Penelitian oleh (Booth et al., 2003)
menyatakan bahwa tantangan dalam pembelajaran terdiferensiasi sering kali
terkait dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia di sekolah. Oleh karena
itu, untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan dukungan yang lebih besar
dari sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
diferensiasi.

Pengembangan profesional bagi guru PJOK di SMA Negeri 8 Semarang
merupakan faktor penting dalam keberhasilan penerapan pembelajaran
terdiferensiasi. Guru yang mengikuti pelatihan dan lokakarya tentang pendekatan
ini cenderung merasa lebih percaya diri dalam menggunakan berbagai strategi
pengajaran. Sesi pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis tetapi
juga keterampilan praktis dalam menciptakan kegiatan yang selaras dengan
kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pengajaran (Harris & Muijs, 2005). Oleh karena itu, dukungan
berkelanjutan dari sekolah, termasuk pelatihan dan sumber daya, merupakan
kunci keberhasilan penerapan pembelajaran yang dibedakan.

Hasil pengamatan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran terdiferensiasi di SMA Negeri 8 Semarang. Siswa yang
mengikuti pendekatan ini secara umum menunjukkan penguasaan keterampilan
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang lebih baik dibandingkan
dengan mereka yang mengikuti metode pengajaran tradisional. Dengan
menyesuaikan pembelajaran dengan minat dan kemampuan siswa, mereka dapat
mengikuti pelajaran yang lebih sesuai dengan gaya belajar masing-masing,
sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Beberapa penelitian
mendukung pengamatan ini, yang menunjukkan bahwa pembelajaran
terdiferensiasi meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa (Baum &
Jackson, 2021). Dengan demikian, pembelajaran terdiferensiasi tidak hanya
meningkatkan kinerja akademik tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
pribadi dan sosial siswa.

Penerapan pembelajaran terdiferensiasi di kelas PJOK di SMA Negeri 8
Semarang, menyoroti berbagai strategi yang digunakan di setiap kelas. Tabel di
bawah ini menunjukkan bahwa di kelas 10, pembelajaran terdiferensiasi berfokus
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pada kesiapan, dengan kegiatan seperti penilaian diagnostik dan diferensiasi
konten untuk mengakomodasi berbagai kemampuan siswa. Di kelas 11,
penekanan bergeser ke arah pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, yang
sejalan dengan proses dan produk yang terdiferensiasi. Terakhir, di kelas 12,
pendekatan yang lebih kontekstual diterapkan, memanfaatkan skenario dunia
nyata dan penilaian tingkat tinggi. Pendekatan ini konsisten dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa pembelajaran terdiferensiasi mendorong keterlibatan
dan keberhasilan akademis yang lebih baik dengan memenuhi kebutuhan siswa
secara individual (Deunk et al., 2019; Tomlinson, 2001).

Tabel 1. Ringkasan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata
Pelajaran PJOK
Pendekatan yang

Kelas Guru : Deskripsi Implementasi
Digunakan

Pembelajaran Kegiatan yang disesuaikan berdasarkan

10 ub . o f ! . .
Berdiferensiasi kesiapan dan tingkat minat siswa.
Pembelajaran Aktivitas kelompok yang menekankan

11 SM Berdiferensiasi dan kerja sama tim dan pemecahan masalah
Berbasis Proyek dalam olahraga.

12 IN Berdiferensiasi dan P P g b

skenario kesehatan dan kebugaran di

Kontekstual .
dunia nyata.

Penerapan pembelajaran terdiferensiasi dan aktivitas terkait di kelas PJOK di
SMA Negeri 8 Semarang. Bagan ini menyoroti berbagai tingkat pembelajaran
terdiferensiasi yang diterapkan di kelas 10, 11, dan 12, dengan peningkatan
progresif dalam kompleksitas aktivitas. Di kelas 10, fokusnya adalah pada aktivitas
dasar seperti perencanaan dan penilaian diagnostik, sedangkan di kelas 11,
pembelajaran berbasis proyek dan tugas kooperatif lebih menonjol. Pada kelas 12,
aktivitas berkembang untuk mencakup aplikasi dunia nyata dan penilaian
kontekstual, sejalan dengan persiapan siswa untuk tantangan pasca-kelulusan.
Perkembangan ini mencerminkan konsep bahwa pembelajaran terdiferensiasi
menjadi lebih kompleks seiring dengan kemajuan siswa, mendukung
perkembangan holistik mereka sejalan dengan praktik terbaik pendidikan (Roberts
& Heron, 2019; Tomlinson, 2001).

100

80
60
40
20
0 - - -

Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12

B Implementasi Berdiferensiasi

B Jumlah Aktivitas Berdiferensiasi

Gambar 1. Implementasi dan Aktivitas Pembelajaran Berdiferensiasi di Mata
Pelajaran PJOK
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Gambar tersebut menunjukkan perbandingan antara implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dan jumlah aktivitas berdiferensiasi di tiga tingkat
kelas, yaitu kelas 10, 11, dan 12. Terlihat bahwa implementasi pembelajaran
berdiferensiasi memiliki persentase yang jauh lebih tinggi dibandingkan jumlah
aktivitas berdiferensiasi di setiap kelas. Dalam konteks mata pelajaran PJOK
(Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan), hal ini dapat mencerminkan
bahwa meskipun konsep pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan dalam
perencanaan dan strategi pengajaran, namun jumlah aktivitas yang benar-benar
disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan peserta didik masih
terbatas. Agar pembelajaran PJOK lebih efektif, penting untuk meningkatkan
jumlah aktivitas berdiferensiasi, misalnya dengan memberikan variasi tugas fisik
yang sesuai dengan tingkat kebugaran siswa, pilihan metode latihan yang
berbeda, serta strategi pembelajaran yang lebih inklusif agar semua peserta didik
dapat berkembang sesuai dengan potensinya.

3.2 Pembahasan

Penerapan pembelajaran terdiferensiasi di SMA Negeri 8 Semarang
menunjukkan bahwa guru PJOK telah secara efektif mengadaptasi berbagai
metode pengajaran untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa di setiap kelas.
Seperti yang terungkap dalam hasil wawancara, pendekatan ini melibatkan
perencanaan Yyang cermat untuk menyesuaikan konten dengan berbagai
kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan teori diferensiasi, yang menyatakan
bahwa setiap siswa memiliki gaya dan kecepatan belajar yang unik, sehingga
memerlukan penyesuaian dalam pengajaran (Tomlinson, 2001). Meskipun
penerapannya belum sepenuhnya optimal, peningkatan progresif dari kelas 10 ke
kelas 12 menunjukkan bahwa guru menjadi lebih mahir dalam merancang
pengalaman belajar terdiferensiasi. Penelitian sebelumnya juga mendukung
gagasan bahwa pembelajaran terdiferensiasi meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar, khususnya dalam pendidikan jasmani (Roberts & Heron, 2019).

Data yang menunjukkan peningkatan persentase penerapan pembelajaran
terdiferensiasi seiring dengan peningkatan jenjang kelas, menunjukkan bahwa
guru menjadi lebih terampil dan percaya diri dalam menerapkan pendekatan ini. Di
kelas 10, meskipun masih dalam tahap awal, penggunaan diferensiasi telah mulai
diterapkan dalam perencanaan pelajaran dan penilaian diagnostik. Di kelas 11 dan
12, peningkatan penerapan lebih signifikan, dengan lebih banyak kegiatan yang
melibatkan kolaborasi siswa dan pembelajaran berbasis proyek. Penerapan
diferensiasi yang lebih kompleks di kelas 12, termasuk penggunaan situasi
kontekstual, mencerminkan kesiapan siswa yang lebih tinggi untuk menghadapi
tantangan di luar sekolah (Deunk et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dibedakan dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan
siswa, sejalan dengan teori yang menyarankan penggunaan pendekatan yang
berbeda untuk setiap tingkat pendidikan (Tomlinson, 2001).

Meningkatnya jumlah kegiatan terdiferensiasi yang diterapkan di kelas 10, 11,
dan 12 mencerminkan kemajuan positif dalam pengajaran pendidikan jasmani. Di
kelas 10, fokus pada penilaian diagnostik dan diferensiasi konten dan proses
merupakan langkah awal yang penting dalam mengadaptasi pembelajaran dengan
kemampuan dasar siswa. Di kelas 11 dan 12, menggabungkan kegiatan yang lebih
bervariasi seperti proyek kolaboratif dan diferensiasi produk menunjukkan
komitmen untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Penelitian
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yang dilakukan oleh (Baum & Jackson, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan
berbagai kegiatan terdiferensiasi dalam pendidikan jasmani tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademis siswa tetapi juga mengembangkan
keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan berbagai kegiatan ini juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan
cara yang selaras dengan gaya belajar masing-masing, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Meskipun pembelajaran terdiferensiasi menawarkan banyak manfaat, guru
PJOK di SMA Negeri 8 Semarang menghadapi tantangan yang signifikan,
terutama terkait keterbatasan waktu dan sumber daya. Guru melaporkan bahwa
kurangnya waktu untuk menyiapkan materi dan merancang kegiatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa merupakan kendala utama. Hal ini
sejalan dengan temuan (Booth et al., 2003), yang menyoroti bahwa keterbatasan
waktu dan sumber daya sering kali menghambat penerapan pembelajaran yang
dipersonalisasi. Selain itu, pengelolaan kelas yang heterogen menghadirkan
tantangan yang memengaruhi kualitas diferensiasi. Untuk mengatasi masalah ini,
dukungan lebih lanjut dari sekolah dan pemerintah diperlukan untuk menyediakan
sumber daya dan pelatihan yang memadai bagi guru.

Penerapan pembelajaran yang dibedakan secara sukses juga sangat
dipengaruhi oleh pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru PJOK.
Guru yang menerima pelatihan berkelanjutan dalam pendekatan yang dibedakan
lebih siap untuk merancang pengalaman belajar yang menarik dan efektif bagi
siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan (Harris & Muijs, 2005), yang berpendapat
bahwa pengembangan profesional berkelanjutan adalah kunci untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih kreatif dalam
mengembangkan kegiatan yang memenuhi berbagai aspek perkembangan siswa,
baik akademis maupun sosial. Oleh karena itu, sekolah harus terus berinvestasi
dalam program pelatihan guru untuk memastikan penerapan pembelajaran yang
dibedakan secara optimal di semua tingkat kelas.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PJOK di
SMA Negeri 8 Semarang menunjukkan hasil yang positif, meskipun terdapat
tantangan seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi meningkat dari kelas 10 sampai kelas 12, dengan
pelaksanaan yang semakin kompleks sesuai dengan perkembangan kemampuan
siswa. Meskipun terdapat tantangan, seperti keterbatasan waktu dan fasilitas,
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran jika didukung dengan perencanaan yang matang dan pemahaman
yang baik terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, pengembangan profesional guru
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi,
sehingga pelatihan berkelanjutan bagi guru perlu diperhatikan. Dengan dukungan
yang tepat, pembelajaran berdiferensiasi di SMA Negeri 8 Semarang dapat terus
berkembang dan berdampak positif terhadap prestasi siswa.
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